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agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi
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(Baitulmaqdis) yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami
mengetahui (dalam kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
berbalik ke belakang. Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat,
kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia.™

1 Kementrian Agama Republik Indonesia (2010), Al-qur'an dan Terjemahannya
(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro), h. 28.
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ABSTRAK

Finna Qurrotul’aini, Strategi Experiential Learning dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Moderasi Beragama pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MA Binaul
Ummah Pleret Bantul. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025.

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya menginternalisasikan nilai-
nilai moderasi beragama dalam pembelajaran di lingkungan pesantren, khususnya
di MA Binaul Ummah untuk menghadapi tantangan keberagaman sosial, agama,
dan budaya di masyarakat. Pesantren seringkali memiliki keterbatasan dalam
memberikan pengalaman langsung kepada siswa terkait realitas keberagaman di
luar lingkungan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penanaman
nilai-nilai moderasi beragama pada pembelajaran akidah akhlas kelas X melalui
strateqi experiential learning, nilai-nilai yang ditanamkan, kendala yang dihadapi
guru, dan aktualisasinya yang ada pada siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan
jenis penelitian lapangan (field research). Lokasi penelitian di MA Binaul Ummah
Pleret Bantul, dengan subjek penelitian Kepala Madrasah, guru Akidah Akhlak,
dan 4 siswa kelas X. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-
partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Keabsahan data
diperiksa dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Data dianalisis dengan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai moderasi beragama, strategi
experiential learning dalam pembelajaran, kendala yang dihadapi guru, dan
aktualisasinya pada siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Nilai-nilai moderasi beragama
yang ditanamkan pada mata pelajaran akidah akhlak antara lain: nilai at-tawasut,
tasamuh, i’tidal, asy-sydra, al-islah, dan al-la‘'unf. 2. Penanaman nilai-nilai
moderasi beragama melalui strategi experiential learning dilakukan hanya pada
pembelajaran akidah akhlak dengan model studi kasus dan tidak memiliki
kebijakan atau program khusus. 3. Kendala yang dihadapi guru yaitu keterbatasan
waktu pembelajaran, terbatasnya fasilitas dan sarana pendukung, kondisi
pembelajaran yang belum ideal, dan minimnya pelatihan bagi guru terkait strategi
experiential learning. 4. Aktualisasi nilai-nilai moderasi beragama ini terlihat dalam
sikap dan perilaku siswa di lingkungan madrasah maupun pesantren, khususnya
dalam interaksi sosial antarsiswa.

Kata kunci : Experiential Learning, Moderasi Beragama, Akidah Akhlak.
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dan arahan selama masa studi saya di fakultas ini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158/1987 dan 0543.B/u/1987, tertanggal 22 Januari 1988.
A. Kosonan Tunggal
Fonem Kkonsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

lain:
Tabel 1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er
J Zai 4 Zet
o Sin S Es

XVi



o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad d De (dengan titik dibawah)
L Ta t Te (dengan titik dibawah)
L Za z Zet (dengan titik dibawah)
& “ain ’ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

S Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

U Nun N En

s Wau w We

) Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

¢ ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika terletak di tengan atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
()-

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
2 dammah U U

2. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(s Fathah dan ya ai Adanu
5 Fathah dan wau au Adanu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas
S Kasrah dan ya I | dan garis di atas
g Dammah dan wau 0 U dan garis di atas
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C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis

Tabel 5. Tabel Transliterasi ta’ Marbutah

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

Beddxtia ditulis Muta’addidah

s ditulis ‘iddah

Semua ta’ Marbutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata
tunggal maupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh
kata sandang “al”). ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang
sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti zakat, salat, dan

sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.

. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dhammabh ditulis.
ZUUEN : ditulis hikmah
e - ditulis ‘illah
£l 4al S ditulis Karamah al-auliyad’

s : ditulis wasatiyah

D. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

XiX



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanpa sempang.

BRI ditulis at-tawasut
sl ditulis asy-sydra
335l ditulis al-qudwah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Strategi Pembelajaran melalui pengalaman (Experiential Learning) ialah
suatu langkah belajar mengajar yang memfokuskan pada peserta didik dan
mengaitkan mereka dengan pembelajaran sibuk. Pembelajaran pengalaman
terdiri dari pengalaman individu atau gabungan individu yang terlibat, termasuk
faktor psikoemosional dan intelektual, yang merupakan dasar pembelajaran
selanjutnya.! Pembelajaran pengalaman dimulai dengan pengalaman nyata
yang relevan bagi siswa. David Kolb pertama kali menerapkan pembelajaran
eksperimen di awal tahun 1980-an, dengan penekanannya pada pembelajaran
holistik sebagai dasar proses belajarnya. Belajar melalui pengalaman sangat
penting dalam proses belajar mengajar. Penekanan ini membedakan
Experiential Learning dari filosofi belajar secara keseluruhan. Dalam bidang
belajar kognitif, istilah “experiential’ membedakan disiplin dari yang lain karena
fokusnya pada kognitif daripada faktor afektif.? Pembelajaran pengalaman
adalah jenis pembelajaran yang didasarkan pada pengalaman. Peserta didik
dalam pembelajaran ini terlibat secara langsung, dan mereka mendapatkan
pengetahuan yang beda dari yang mereka pelajari sebelumnya. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan dan kekhususan gaya belajar siswa.?

Penggunaan istilah “Wasatiyah Al-Islam” menjadi lebih umum di
kalangan umat saat ini. Istilah wasatiyah mulai dipopulerkan oleh para pemikir

dari Universitas Al-Azhar Mesir, diantara yang mempopulerkan ialah

1 Asmara, A. “Experiential Learning. Strategi”, (Sumatera Barat: PT Mafy Media
Literasi Indonesia, 2024), h.30.

2 Ibid., h. 31.

3 Ibid., h.36.



Muhammad Rasyid Ridla dan Mahmud Syaltut. Dalam penelitian ini dijabarkan
sembilan nilai moderasi beragama, yang sangat penting untuk ditanamkan
pada masa saat ini. Pada hakikatnya, moderasi beragama sudah ada dalam
semua agama. Karena ada ajaran moderasi di dalamnya, maka agama tidak
perlu dimoderasi lagi. Moderasi beragama artinya pemikiran dan pelaksanaan
ajaran agama atau moderasi dalam sikap dan perilaku keberagamaan yang
ditunjukkan oleh orang-orang yang menganut agama tertentu. Agama
seseorang harus selalu didorong ke jalan tengah atau dimoderasi, karena bisa
berubah menjadi ekstrem, tidak adil, atau bahkan berlebihan.*

Moderasi beragama sangat penting untuk ditanamkan pada masa ini
dan memiliki lima alasan penting.® Pertama, pada saat ini kita telah masuk pada
periode post-sekuarisme, dan dikenal juga sebagai pasca-sekularisme. Pada
saat ini ada banyak kecenderungan masyarakat di belahan dunia untuk kembali
memeluk dan mengamalkan ajaran agama dengan taat. Disinilah perspektif
moderasi beragama diperlukan agar masyarakat dunia tidak menjadi fanatisme
agama yang memicu tindakan atau perilaku ekstrem. Perspektif moderasi
beragama memastikan bahwa keberagamaan ini tetap mengikuti nilai-nilai
kemanusiaan dan mengikuti perjanjian nasional yang telah disepakati. Kedua,
moderasi beragama harus ditekankan karena masyarakat dunia, termasuk
Indonesia, terus menghadapi radikalisme yang mengarah pada terorisme dan
ekstremisme. Ketiga, seringkali terjadi perkembangan dunia internasional yang
tidak menentu, termasuk konflik agama di beberapa wilayah. Dalam konteks ini,

moderasi beragama mempunyai fungsi agar umat beragama di Indonesia

4 Ramdhani, M. A., dkk. (2022). “Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai
Islam.” Cendikia. kemenag. go. id (nd), h. 16.
5 Ibid., h. 22.



terjaga dari pengaruh-pengaruh beberapa masalah yang tersebar luas yang
bisa mengganggu ajaran moderasi beragama yang telah ada di negara
tersebut. Keempat, yang menjadi alasan terkuat moderasi beragama sangat
penting untuk ditanamkan di Indonesia ialah karena Indonesia dapat menjadi
contoh untuk orang lain di seluruh dunia untuk menerapkan moderasi
beragama. Diharapkan konsep moderasi beragama Indonesia akan berfungsi
sebagai acuan untuk dunia yang baru menghadapi era pasca-sekularisme.
Kelima, moderasi beragama menjadi semangat dalam membangun Indonesia,
baik di tingkat lokal maupun nasional.

Kelompok masyarakat mungkin memiliki nilai moderasi yang berbeda.
Peneliti memilih sembilan nilai moderasi Islam, berdasarkan maknanya.® Dari
sembilan nilai, tujuh diciptakan oleh ulama-ulama yang hadir di KTT Bogor
tahun 2018. Sedangkan, dua nilai tambahan (anti kekerasan dan menghormati
adat) direkomendasikan oleh para ahli kepada Kementerian Agama. Kedua nilai
ini sangat mudah ditemukan dalam kitab hukum Islam. Nilai-nilai moderasi
beragama tersebut ialah tfawassut (tengah-tengah), ['tidal (tegak lurus),
tasamuh (toleransi), syura (musyawarah), islah (reformasi), qudwah
(Kepeloporan), muwatanah (Kewargaan), la ‘Unf (anti kekerasan), dan i’tibar al-
‘urf (ramah budaya).’

Tujuan dari sembilan nilai moderasi ini adalah membangun kualitas
mental terbaik bangsa Indonesia. Pertengahan adalah yang terbaik dalam
agama lIslam. Kepentingan berikutnya adalah bahwa dengan mental yang

moderat, Indonesia diharapkan dapat mempertahankan kemerdekaannya dan

6 Ibid., h. 8.
" Ibid., h. 8-9.



mewujudkan cita-cita bangsanya. Bagi orang Islam, menciptakan keinginan
Konstitusi adalah bukti bahwa mereka mengikuti kesepakatan bangsa
(mitsaq).®

Mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X adalah landasan penting untuk
membentuk karakter dan pemahaman bagi siswa, khususnya dalam
keberagaman yang ada di Indonesia. Dalam observasi awal yang dilakukan
peneliti, bahwa pada pembelajaran Akidah Akhlak guru menyampaikan nilai-
nilai moderasi beragama, salah satunya yaitu menghargai perbedaan. Namun,
masih dijumpai permasalahan terkait metode pembelajaran. Guru dalam
menyampaikan nilai-nilai moderasi beragama biasanya dengan diskusi dan
pelaksanaannya pada jam KBM.° Peneliti menemukan bahwa siswa
membutuhkan strategi yang relevan dan aplikatif untuk menginternalisasikan
nilai-nilai moderasi beragama. Melalui strategi experiential learning yang
menekankan pada pembelajaran melalui pengalaman langsung akan
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengalami dan merefleksikan
praktik-praktik moderasi beragama secara nyata.

MA Binaul Ummah didirikan di bawah naungan Yayasan Pondok
Pesantren Binaul Ummah dan setara dengan Sekolah Menengah Akhir, yang
berada di Kapanewon Pleret, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yoyakarta.
Lembaga ini menggunakan kurikulum terpadu atau merger kurikulum yang
merupakan perpaduan antara kurikulum Kementerian Agama dan Kurikulum
Pondok Pesantren. Kurikulum Kementerian Agama dikombinasikan dengan

mata pelajaran Pondok Pesantren yaitu figih, akhlak, tauhid, tarikh, nahwu,

8 Ibid., h. 9.
9 Observasi bersama guru Akidah Akhlak ibu Umayah pada tanggal 03 Oktober 2024
pukul 10.00



sharaf, dan bahasa arab serta kitab-kitab. Adanya kurikulum pesantren ini
diberikan kepada siswa adalah upaya madrasah untuk menanamkan nilai-nilai
yang religius kepada siswa yang ditanamkan melalui mata pelajaran yang ada
di kurikulum sekolah atau madrasah.*®

Di lingkungan pesantren, siswa MA Binaul Ummah biasanya kurang
berinteraksi dengan masyarakat umum dan memiliki keterbatasan dalam hal
pengalaman di luar lingkungan mereka. Selain itu, siswa tidak biasanya
menggunakan ponsel, mereka hanya menggunakannya saat sambangan atau
saat dijenguk orang tua. Kondisi ini dapat menyebabkan mereka kehilangan
pemahaman tentang keberagaman sosial dan budaya yang ada di luar
pesantren.!! Oleh karena itu, sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai
moderasi beragama bagi mereka agar mereka dapat tumbuh menjadi orang
yang memiliki toleransi tinggi, menghargai perbedaan, dan bisa berinteraksi
dengan masyarakat luas dengan cara yang terbuka dan baik. Pada saat
observasi dijelaskan bahwa nilai-nilai moderasi beragama secara umum
memang ada dan masuk dalam pelajaran-pelajaran, tetapi tidak secara khusus
diberikan kebijakan tersendiri dalam bentuk peraturan atau training.?

MA Binaul Ummah Pleret Bantul pernah menjadi objek penelitian dalam
studi yang berjudul "Manajemen Kurikulum Integratif Madrasah dan Pesantren
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Binaul Ummah

Kabupaten Bantul” yang ditulis oleh Aris Wahyudi dalam tesis Program Studi

10 Wahyudi, A. (2024). “Manajemen Kurikulum Integratif Madrasah dan Pesantren
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Aliyah Binaul Ummah Kabupaten
Bantul” (Tesis, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA).

11 Aziz, Observasi dengan kepala sekolah MA Binaul ummah, pada tanggal 03
Oktober 2024 pukul 08.00-08.30 WIB.

12 Aziz, Observasi dengan kepala sekolah MA Binaul ummah, pada tanggal 03
Oktober 2024 pukul 08.00-08.30 WIB.



Manajemen Pendidikan Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga pada tahun 2024. Penelitian tersebut menjadi kajian awal yang

menunjukkan perhatian terhadap pengembangan mutu pendidikan di MA Binaul

Ummah, khususnya melalui pendekatan manajerial kurikulum yang integratif.

Melanjutkan fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran di madrasah yang

sama, saat ini peneliti melakukan penelitian berjudul "Strategi Experiential

Learning dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama pada Mata

Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X di MA Binaul Ummah Pleret Bantul. " Penelitian

ini diarahkan untuk mengeksplorasi bagaimana strategi pembelajaran berbasis

pengalaman dapat menjadi sarana efektif dalam internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama pada peserta didik.

Dengan demikian, dari pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di MA Binaul Ummah Pleret dengan judul Skripsi
“Strategi Experiential Learning dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi
Beragama pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MA Binaul Ummabh Pleret
Bantul”

. Rumusan Masalah

1. Apa Saja Nilai-Nilai Moderasi Beragama yang ditanamkan dalam Mata
Pelajaran Akidah Akhlak kelas X di MA Binaul Ummah?

2. Bagaimana Strategi Experiential Learning dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Moderasi Beragama pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas X di MA Binaul
Ummah?

3. Apa saja Kendala yang dihadapi Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Moderasi Beragama pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas X di MA Binaul

Ummah?



4. Bagaimana Aktualisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Yang Ada pada Siswa

Kelas X MA Binaul Ummah ?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Nilai-Nilai Moderasi Beragama yang ditanamkan dalam
Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas X di MA Binaul Ummah.

2. Untuk mengetahui Strategi Experiential Learning dalam Menanamkan Nilai-
Nilai Moderasi Beragama pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas X di MA
Binaul Ummah

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Guru dalam Menanamkan Nilai-
Nilai Moderasi Beragama pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas X di MA
Binaul Ummah

4. Untuk Mengetahui Aktualisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Yang Ada
Pada Siswa Kelas X MA Binaul Ummah.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis-Akademis

Diharapkan hasil dari penelitian ini akan menghasilkan pemikiran dan
ide baru tentang moderasi beragama, khususnya nilai-nilai yang dapat
diterapkan pada siswa SMA.

Dalam penelitian ini juga dapat dipakai sebagai rujukan bagi penelitian
lain yang memiliki penelitian sejenis, khususnya di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Penelitian ini bisa menambah wawasan atau pengetahuan
keilmuwan tentang penanaman nilai-nilai moderasi beragama.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti



Hasil dari penelitian ini bisa memberikan pemahaman dan wawasan
praktis bagi individu yang tertarik dalam bidang moderasi beragama yang
dapat ditanamkan melalui strategi Experiential Learning.

b. Bagi Sekolah

Sebagai informasi, bahan masukan dan pertimbangan yang dapat
membangun untuk membuat kebijakan serta meningkatkan strategi yang
dapat dipakai untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama.

c. Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan bisa memiliki manfaat bagi masyarakat
muslim dalam memberikan pemahaman tentang strategi Experiential
Learning dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragam, dan nilai-nilai
apa saja yang dapat ditanamkan.

E. Batasan Penelitian
Batasan penelitian ini ada untuk memberikan batasan yang jelas dalam
pembahasan pada penelitian kali ini. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa
batasan dan keterbatasan yang mempengaruhi hasil dan cakupan penelitian.

Berikut adalah beberapa batasan utama :

1. Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang terbatas, sehingga observasi
terhadap perubahan perilaku siswa dalam mengaktualisasikan nilai-nilai
moderasi beragama hanya dapat dilihat dalam jangka pendek. Sementara
untuk melihat dampak strategi experiential learning secara menyeluruh
dibutuhkan waktu yang lebih panjang dan berkelanjutan.

2. Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini sangat

bergantung pada kejujuran dan keterbukaan informan. Ada kemungkinan



terjadi bias informasi atau subjektivitas dalam menjawab pertanyaan
wawancara atau dalam pengamatan proses pembelajaran.

Sedangkan keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya melibatkan guru mata pelajaran Akidah Akhlak dan
sejumlah siswa kelas X sebagai subjek utama. Perspektif dari tenaga
pendidik lainnya, orang tua siswa, atau pihak sekolah secara menyeluruh
tidak dikaji secara mendalam.

2. Penelitian ini hanya dilakukan di MA Binaul Ummah Pleret dan berfokus
pada siswa kelas X. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan secara
luas ke lembaga pendidikan lainnya tanpa kajian lebih lanjut, karena
karakteristik lingkungan, guru, serta peserta didik di setiap lembaga

pendidikan bisa berubah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan telah dipaparkan
diatas, terdapat hal yang dapat disimpulkan berdasar kepada rumusan
masalah yang ada. Diantaranya sebagai berikut:

1. Moderasi beragama merupakan suatu hal yang penting untuk menjaga
kerukunan hidup. Nilai-nilai moderasi beragama yang ada pada mata
pelajaran akidah akhlak antara lain: at-tawasut (sikap tengah-tengah),
tasamuh (toleransi), I'tidal (berlaku adil), asy-Syira (musyawarah), al- Islah
(perbaikan atau perdamaian), dan all-la‘unf anti kekerasan menjadi pilar
utama dalam membangun karakter siswa yang moderat.

2. Penanaman nilai-nilai moderasi beragama dengan strategi experiential
learning dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas X di MA Binaul Ummah
merupakan pendekatan inovatif yang bertujuan untuk menanamkan nilai-
nilai moderasi beragama secara kontekstual dan aplikatif kepada para
siswa. Namun, pelaksanaan strategi ini belum optimal karena adanya
kendala seperti keterbatasan waktu pembelajaran, minimnya fasilitas
praktik langsung, dan belum adanya dukungan dari pihak madrasah. Oleh
karena itu, dibutuhkan dukungan kelembagaan yang lebih kuat agar
strategi experiential learning dapat diterapkan secara maksimal dan
memberikan dampak yang lebih efektif dalam membentuk pemahaman
serta sikap moderat siswa.

3. Kendala yang dihadapi guru dalam menanamkan nilai-nilai moderasi

beragama pada pembelajaran akidah akhlak kelas x dengan strategi

68



experiential learning yaitu keterbatasan waktu pembelajaran, terbatasnya
fasilitas dan sarana pendukung, kondisi pembelajaran yang belum ideal,
dan minimnya pelatihan bagi guru terkait strategi experiential learning.

4. Aktualisasi nilai-nilai moderasi beragama ini terlihat dalam sikap dan
perilaku siswa di lingkungan madrasah maupun pesantren, khususnya
dalam interaksi sosial antar siswa yang mencerminkan sikap saling
menghormati, kerja sama, dan menghindari sikap ekstrem. Para siswa
sudah menunjukkan sikap moderat dalam menyikapi perbedaan, serta
menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan sosial mereka. Guru juga
mempunyai peran penting sebagai fasilitator dalam menanamkan nilai-nilai
moderasi beragama ini secara konsisten dalam setiap aspek
pembelajaran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi experiential
leaning memiliki potensi besar dalam menanamkan dan mengaktualisasikan
nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas X di
MA Binaul Ummah. Untuk meningkatkan efektivitasnya diperlukan dukungan
yang lebih kuat dari pihak madrasah dalam bentuk penyediaan fasilitas,
pelatihan guru, serta kebijakan kurikulum yang terstruktur.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di MA Binaul
Ummah Pleret Bantul maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi pihak madrasah

Kepada madrasah agar mempunyai kebijakan khusus terkait penanaman

nilai-nilai moderasi beragama yang sangat penting untuk siswa-siswi, serta
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pengadaan fasilitas yang mendukung penanaman nilai-nilai moderasi
beragama.

Bagi guru

Kepada guru Akidah Akhlak agar lebih meningkatkan inovasi dalam
metode pembelajaran dengan strategi-strategi baru yang dapat membuat
siswa lebih memahami nilai-nilai moderasi beragama dan tidak membuat
bosan bagi siswa.

Bagi siswa

Siswa diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam setiap
pembelajaran khususnya dalam menanamkan nilai-nilai moderasi
beragama agar tertanam nilai-nilai untuk kehidupan sehari-hari di
lingkungan madrasah dan pesantren.

Bagi peneliti selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, penulis lebih berfokus pada
deskripsi penanaman nilai-nilai moderasi beragama dan aktualisasi nilai-
nilai moderasi beragama pada pembelajaran akidah akhlak, sehingga
belum sepenuhnya mendeskripsikan nilai-nilai moderasi beragama secara
umum pada pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, bagi penulis
selanjutnya diharapkan untuk melakukan analisis yang lebih mendalam
mengenai nilai-nilai moderasi beragama pada pembelajaran lain agar

terbentuk siswa yang bersikap moderat.
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